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SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni memberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang
menyelenggarakan keterampilan dan penelitian yang tepat dapat membantu negara-negara
seperti Indonesia untuk menjadi lebih produktif, lebih inovatif dan lebih mampu
mempertahankan tingkat pertumbuhan di suatu lingkungan global yang kompetitif.

Progam Pascasarjana UNS 2019 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu dan
menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan keilmuan.
Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang mengangkat tema Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0 diharapkan dapat membangun kesadaran dan pola pikir pemuda (mahasiswa) terhadap
kondisi Bangsa dan Negara Indonesia.

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan peserta,
semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana UNS
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Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph. D
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SAMBUTAN KETUA KAPAS
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia dapat memainkan peranan
penting dalam mendukung peningkatan daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan tinggi
menyediakan keterampilan dan penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan maupun
mengasimilasi, menyesuaikan dan mengembangkan teknologi-teknologi baru. Di sisi lain,
Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2019 mempunyai visi yaitu mewujudkan
jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Melalui acara Seminar Nasional Il Pascasarjana UNS 2019 yang
mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian
Kebudayaan Nasional di Era 4.0 diharapkan dapat menjadi wadah bagi para mahasiswa,
akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, dan bertukar
pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia.

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi
dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua KAPAS Universitas Sebelas Maret

Dr. Prasetyo Adi Wisnu W, S.S., M. Hum
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena
atas rahmat-Nya Prosiding Seminar Nasional I1l Pascasarjana UNS 2019 dengan tema “Peran
Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta lkatan Alumni Pascasarjana UNS
yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana UNS dapat terwujud dan
terselenggarakan dengan baik.

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta
tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran
Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luar UNS diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains.

Seminar Nasional 111 Pascasarjana UNS 2019 ini mengangkat tema Peran Pascasarjana dalam
Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0 ternyata mendapat
respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, panitia mohon maaf
kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut agar dapat berpartisipasi
lagi dalam seminar nasional 111 yang akan dilaksanakan tahun depan.

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D selaku
Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. Hum selaku Ketua KAPAS
UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja keras dan cerdas mendukung
terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan peserta kami menyampaikan selamat
berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua Panitia

Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd.
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12. | 11:00-11:30 4. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum (Guru | Moderator :
Besar Universitas Negeri Yogyakarta) Dr. Prasetyo Adi Wisnu W,
S.S., M.Hum
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14. | 12:00-12:05 | Pengumuman Sesi Paralel dll. MC
15. | 12:05-13:05 Ishoma OoC
16. | 13:05-16:00 | Sesi Paralel (Tema Sesuai Bidang limu) Sie Acara
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ABSTRACT

This article raises the problems that occur in Rebo Village, Bangka Regency, especially
small fishermen who are "struggling" in facing the impacts of tin mining at sea that have
been felt in the past 3 years. Problems that occur due to tin mining at sea are declining
catches, disturbed fishing areas and damaged marine ecosystems. This topic is interesting to
study because of the emergence of an interesting strategy that is active and passive
strategies of small fishermen to survive in the midst of tin mining in the sea both illegally and
legally. This research is a research that uses descriptive qualitative approach. Sources of
data obtained through words and actions, written sources and photographs. Data collection
techniques used in this study were observation and in-depth interviews. The subjects in this
study were small fishermen in Rebo Village, Bangka Regency. The results of this study
indicate that the survival strategy of fishermen in facing the impacts of tin mining at sea is
an active strategy of fishermen to discuss or hold hearings with various parties both the
government and PT. Timah or Mitra PT. Timah (Private) to make written agreements that
support and benefit each other. Passive strategy for small fishermen is from an agreement
agreed upon by small fishermen to receive compensation funds from the company of PT.
Timah and its Partners are 1000 / kg per tin production for small fishing groups which will
be paid to small fishing groups every 3 months. Then the second is PT. Timah and Mitra
provide CSR funds, namely assistance in the form of an increase in fishing fleets, fishing
machines and fishing gear.

Keywords: survival strategy, small fishermen, tin mining in the sea
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ABSTRAK

Tulisan ini mengangkat permasalahan yang terjadi di Desa Rebo Kabupaten Bangka
khususnya nelayan kecil yang “berjuang” dalam menghadapi dampak pertambangan timah di
laut yang sudah dirasakan dalam 3 tahun belakangan ini. Masalah yang terjadi akibat ada
pertambangan timah di laut adalah hasil tangkapan menurun, wilayah tangkap yang
terganggu dan ekosistem di laut rusak. Topik ini menarik untuk dikaji karena munculnya
strategi yang menarik yaitu strategi aktif dan pasif dari nelayan kecil untuk bertahan hidup di
tengah-tengah pertambangan timah di laut baik yang dilakukan secara illegal dan legal.
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Sumber data yang diperoleh melalui kata-kata dan tindakan, sumber tertulis serta foto.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara secara mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah nelayan kecil di Desa Rebo
Kabupaten Bangka. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa strategi bertahan hidup nelayan
dalam menghadapi dampak pertambangan timah di laut adalah strategi aktif nelayan adalah
berdiskusi atau melakukan audiensi dengan berbagai pihak baik pemerintah dan PT.Timah
maupun mitra PT. Timah (Swasta) untuk membuat kesepakatan tertulis yang saling
mendukung dan mengguntungkan. Strategi pasif nelayan kecil adalah dari kesepakatan yang
sudah disepakati nelayan kecil menerima dana kompensasi dari perusahaan PT. Timah dan
Mitra nya sebesar 1000/Kg per produksi timah untuk kelompok nelayan kecil yang akan
dibayarkan ke kelompok nelayan kecil per 3 bulan sekali. Kemudian yang kedua Perusahaan
PT. Timah dan Mitra memberikan dana CSR yaitu bantuan berupa peningkatan armada
tangkap, mesin tangkap dan alat tangkap.

Kata kunci : strategi bertahan hidup, nelayan kecil, pertambangan timah laut

Pendahuluan

Wilayah Kabupaten Bangka terletak di Pulau Bangka dengan luas kurang lebih
302.879,47 Ha atau 3.028,794 Km?. Dengan luas daratan tanpa pulau kecil dan Kepulauan
Tujuh 3.021 Km?. Secara administratif wilayah Kabupaten Bangka berbatasan langsung
dengan daratan wilayah Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
yaitu dengan wilayah Kota Pangkalpinang, Kabupaten Bangka Tengah dan Kabupaten
Bangka Barat. Terletak diantara 130 — 370 Lintang Selatan dan diantara 105-107"
Bujur Timur, dan merupakan daerah kepulauan yang memiliki wilayah pesisir yang

panjang serta dikelilingi pulau—pulau kecil disekitarnya.

Wilayah Desa Rebo memiliki luas wilayah 2.786 Ha dan penduduk 4.050 Jiwa.

Penduduk di Desa Rebo sebagaian besar menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan,
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hal ini dikarenakan Desa Rebo secara geografis merupakan desa yang berdekatan dengan
laut. Nelayan di Desa Rebo terbagi menjadi dua jenis ada nelayan tangkap dan nelayan
bagan. Nelayan bagan dimiliki sebagaian orang yang mempunyai modal yang besar karena
setiap kegiatan penangkapan ikan nelayan bagan harus mengeluarkan modal sekitar kurang
lebih Rp. 80.000.000. Dan untuk nelayan tangkap biasanya dilihat dari alat tangkap dan
armada tangkap yang masih tradisional.

Nelayan tangkap Desa Rebo juga disebut sebagai nelayan kecil karena modal yang
relatif kecil dikeluarkan dalam melaut, armada tangkap yang berukuran kecil, mesin yang
berkekuatan 5 Pk yang mampu menempuh jarak maksimal 4 mill menandakan bahwa
dalam memproduksi hasil tangkapan sangat terbatas. Belum lagi masalah akibat dampak
pertambangan timah di laut baik yang dilakukan secara illegal dan legal yang
mengakibatkan berkurangnya hasil tangkapan, wilayah tangkapan terganggu dan ekosistem
laut rusak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ketua nelayan kecil Desa Rebo Marzha
Hamida 52 tahun: “Semenjak tiga tahun belakangan ini hasil tangkpan kami selaku
nelayan kecil sangat menurun drastis yang biasanya pendapatan bersih kami dari melaut
sebulan pada musim teduh itu sebesar Rp. 4.000.000 sekarang turun sekitar Rp. 2.500.000.
kami juga merasakan susahnya untuk beraktifitas dalam melaut seperti keluar masuknya
perahu kami dikarenakan pembuangan sisa berupa endapan lumpur yang menyebabkan
wilayah lalulintas nelayan mengalami pendangkalan ini juga sangat mengancam jiwa kami
sebagai nelayan kecil ketika ingin bersandar di tepi, sepulang dari kegiatan menangkap
ikan. Banyak trumbu-trumbu karang yang mati akibat dari lumpur yang dikeluarkan dari
Kapal Isap Produksi (KIP) milik perusahaan pertambangan sehingga proses berkembang
biak ikan-ikan menjadi mati.

Berdasarkan pernyataan ketua nelayan kecil diatas dapat disimpulkan bahwa
nelayan kecil di Desa Rebo kehidupannya sangat memperihatinkan ditengah-tengah
kegiatan pertambangan timah di laut yang semakin merajalela dan tidak bisa dihentikan
karena perusahaan yang beroperasi di wilayah mereka memiliki 1zin Usaha Pertambangan
(IUP). Dalam hal ini nelayan kecil harus menerapkan strategi-strategi untuk bisa bertahan
hidup ditengah-tengah pertambangan yang makin marak diwilayah tangkap mereka.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Dengan segala usaha pemenuhan
kebutuhan hidup, nelayan kecil di Desa Rebo bertahan hidup dan menjaga keberadaanya
dengan berusaha menerepkan strategi aktif dan pasif yang menemukan solusi bagi

kelompok mereka.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Bertahan Hidup Nelayan Kecil dalam Menghadapi Dampak Pertambangan
Timah di Laut Desa Rebo Kabupaten Bangka”. Permasalahan yang akan dikaji adalah
bagaimana strategi nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka sesuai dengan rumusan
masalah tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan strategi bertahan hidup
nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka serta mengetahui alasan nelayan kecil tetap
mempertahankan pekerjaanya sebagai nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Teori Dan Metodologi Penelitian

Strategi dapat diartikan sebagai rencana atau siasat yang digunakan untuk mencapai
maksud tertentu. Selain itu strategi dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan penyesuaian
untuk mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu, dimana tindakan secara
sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar. (Badudu dalam Suwandi, 2009:407).

Suharto (2009:29) mendefinisikan bertahan hidup sebagai kemampuan seseorang
dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang

melingkupi kehidupannya.

Suharto (2009:32) Strategi bertahan hidup dikelompokan menjadi strategi aktif,
dimana yakni melakukan kegiatan dengan usaha dan strategi pasif yaitu berusaha
menghindari resiko diakibatkan oleh goncangan nonekonomi (misalnya mengurangi biaya

sosial, kesehatan, pendidikan dan pasarah terhadap keadaan)
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Penelitian ini merupakan deksriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi bertahan hidup nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka dan alasan nelayan
kecil tetap mempertahankan profesinya sebagai nelayan walaupun wilayah mereka sudah
tercemar akibat pertambangan timah di laut dengan hasil tangkapan yang semakin
menurun. Penentuan lokasi penelitian yaitu menggunakan metode purposive area yaitu
Desa Rebo Kabupaten Bangka sedangkan untuk penentuan subjek penelitian menggunakan
metode snowball sampling yaitu nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka sebanyak
34 (Tiga puluh empat) orang. Sumber data yang diperoleh berupa data primer dan data
sekunder. Pada penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara
mendalam, observasi, dan dokumen. Analisis datanya yang digunakan yaitu reduksi data,

display data, dan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil Dan Pembahasan
Karakteristik Nelayan Kecil di Desa Rebo

Nelayan kecil atau nelayan tangkap di Desa Rebo terdiri dari berbagai macam etnis
dan suku yaitu, melayu, bugis, jawa, flores dan tionghoa. Ciri-ciri nelayan kecil atau
tangkap di Desa Rebo menggunakan perahu dengan panjang maksimal 5 meter dan
menggunakan mesin tempel dengan kekuatan 5 Pk serta menggunakan alat tangkap yang
masih tradisional yaitu pancing ulur atau jaring. Biasanya kegiatan melaut dilakukan pada
sore hari sampai besok paginya dengan lamanya melaut maksimal 12 jam. Kapasitas perahu

hanya di isi oleh maksimal dua orang.

Penghasilan merupakan segala sesuatu yang telah dilakukan oleh anggota keluarga
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan salah

satu nelayan kecil di mengungkapkan bahwa:

“Semenjak adanya aktifitas pertambangan timah di laut terutama pertambangan
timah yang illegal atau disebut “TI APUNG” yang semakin intensif di wilayah
tangkap kami, penghasilan kami mengalami penurunan” (Rosiadi, 47 tahun).
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Secara garis besar faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dibagi menjadi
dua yaitu faktor fisik yang berkaitan dengan kondisi lingkungan pesisir, teknologi
penangkapan, lokasi penangkapan dan modal melaut. Faktor non fisik berkaitan dengan
frekunsi melaut, lama melaut, umur nelayan, pendidikan nelayan, pengalaman melaut, dan

iklim (musim) yang sulit dianalisis (Kristanti, 2014).

Penghasilan utama nelayan kecil di Desa Rebo adalah kegiatan dari menangkap
ikan. Sedangkan pekerjaan sampingannya ketika kondisi alam yang mengakibatkan mereka

tidak bisa melaut menjadi petani atau buruh bangunan.

Hasil penelitian dilapangan adalah bahwa nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten
Bangka memiliki pekerjaan sampingan pada pagi hari disaat mereka tidak melaut yaitu
menjadi buruh bangunan. Biasanya penghasilan dari pekerjaan sampingan untuk menutupi
biaya-biaya hidup ketika mereka terpaksa tidak melaut dikarenakan kondisi alam yang
tidak baik dan terjadi pendakalan di wilayah lalu lintas perahu mereka akibat dari endapan
lumpur sisa-sisa dari kegiatan penambangan timah di laut.

Strategi Bertahan Hidup Nelayan Kecil

Secara umum strategi bertahan hidup nelayan kecil di Desa Rebo mencakup strategi
aktif dan pasif dari mereka dengan alasan menemukan suatu solusi yang dapat memberikan
keuntungan bagi kelompok nelayan kecil di tengah himpitan pertambangan yang semakin
marak baik yang dilakukan oleh perusahaan BUMN yaitu PT. Timah dengan kapal isap
produksi (KIP) dan penambangan illegal yang disebut “TI APUNG”.

Strategi Aktif
Audiensi dan Diskusi

Hasil penelitian di lapangan di dapat bahwa sebanyak 34 nelayan kecil sepakat
dalam perjanjian kerjasama oleh perusahaan penambang yaitu PT. Timah atau Mitra PT.
Timah untuk membantu nelayan kecil dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dari

kegiatan pertambangan timah di laut. Hal ini terlihat dalam butir-butir kesepakatan yaitu
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pertama maraknya pertambangan timah di laut yang secara langsung berdampak pada hasil
tangkapan nelayan kecil diharapkan PT. Timah selaku perusahaan yang melakukan
kegiatan penambangan dengan Kapal Isap Produksinya (KIP) dapat membantu nelayan
dalam peningkatan armada tangkapnya berupa peningkatan perahu yang lebih besar dan
mesin tempel yang mempunyai kekuatan daya jelajah di atas 8 mill yaitu minimal 15 Pk
sehingga nelayan kecil dapat lebih leluasa dalam kegiatan penangkapan ikan diharapkan
wilayah tangkap nelayan tidak terdampak sisa-sisa lumpur akibat pertambangan timah di
laut karena untuk saat ini kegiatan penambangan timah baik yang dilakukan oleh
perusahaan itu di wilayah 4 mill sampai 8 mill dari tepi pantai rebo. Butir kesepakatan yang
kedua adalah permasalahan yang terjadi adanya pendangkalan di wilayah tempat berlabuh
perahu nelayan kecil selaku perusahaan melakukan bentuk tanggung jawab berupa
pengerukan lumpur dan pembuatan alur muara sehingga dapat membantu nelayan kecil

dalam aktivitas melautnya.

Dalam hal ini diharapkan permasalahan yang selama ini sulit untuk ditemukan jalan
keluar yang saling menguntungkan baik dari perusahaan milik Negara yaitu PT. Timah dan
Mitra PT. Timah dengan nelayan kecil dengan segala keterbatasan baik dari segi modal dan
kekuatan hukumnya untuk mempertahankan wilayah tangkap mereka. Hasil wawancara
dengan salah satu ketua nelayan Desa Rebo mengatakan:

“Saya dan teman-teman selaku nelayan kecil sebenarnya menolak segala bentuk
aktivitas pertambangan timah yang ada di laut karena berdampak pada kerusakan
lingkungan yang luar biasa sebagai contoh terjadi endapan lumpur dimana-mana,
rusaknya terumbu karang dan air laut menjadi keruh mengakibatkan ikan-ikan
menjdi susah untuk berkembang biak, akan tetapi pertambangan timah ini sudah
ada sejak 3 tahun belakangan ini baik yang dilakukan oleh masyrakat secara ilegal
yang biasanya disebut “TI Apung” dan perusahaan milik Negara yaitu PT. Timah.
Disisi lain kami sebagai nelayan kecil tidak bisa menolak karena masyarakat yang
bekerja sebagai penambang ilegal juga sama-sama mencari makan dan perusahaan
milik Negara PT. Timah memiliki 1zin Usaha Produksi (IUP) yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat secara hukum mereka kuat. Saya dan teman-teman akhirnya
membuat suatu perjanjian kerjasama oleh perusahaan milik Negara itu untuk
membantu kami dalam permasalahan nelayan kecil yang dirasakan akhir-akhir ini
supaya kami tetap bisa menjaga profesi kami dan hasil tangkapan kami” (Marzha,
52 tahun)
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Dari uraian diatas strategi aktif yang dilakukan kelompok nelayan kecil melakukan
perjanjian kerjasama yang saling menguntungkan di sisi nelayan mereka meminta kepada
perusahaan milik negara itu untuk memberikan bantuan peningkatan armada tangkapnya
dan pembuatan alur muara untuk nelayan kecil dan disisi perushaaan bebas untuk
melakukan kegiatan penambangan timah di laut dengan kapal isap produksinya (KIP) tanpa
ada tuntutan dari nelayan kecil karena wilayah tangkap mereka terganggu.

Strategi Pasif

Menerima Dana Kompensasi

Hasil dari penelitian dilapangan sebanyak 34 nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten
Bangka menerima dana ganti rugi yang diberikan oleh perusahaan penambang yang
melakukan kegiatan penambangan di wilayah tangkap mereka. Berdasarkan perjanjian
kerjasama yang telah disepakati oleh nelayan kecil dan perusahan penambang timah di laut
yaitu PT. Timah mereka membuat kesepakatan bahwa hasil produksi timah dialokasikan
1000/kg dari hasil produksi buat kelompok nelayan kecil yang akan diberikan per tiga
bulan sekali sejak perjanjian kerjasama disepekati bulan februari 2019. Hal ini diperkuat

dengan salah satu pernyataan nelayan kecil;

“Saya selaku nelayan kecil sudah menerima bantuan uang sebesar 300.000 rupiah
dari perusahaan yang menambang timah di laut mengunakan kapal isap produksi
sebagai bantuan sementara sambil menunggu peningkatan armada tangkap yang
menyusul akan diberikan oleh perusahaan penambang”. (Doni, 45 tahun).

Dari uraian diatas bahwa strategi pasif kelompok nelayan kecil di Desa Rebo
menerima dana bantuan langsung oleh perusahaan penambang untuk membantu mereka

memenuhi kebutuhan dasar hidupnya bersama keluarga.
Menerima Peningkatan Armada Tangkap

Hasil dari penelitian dilapangan sebanyak 34 nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten
Bangka telah menyepakati perjanjian kerjasama dengan tujuan agar bisa tetap bertahan
hidup dan menjaga keberadaanya ditengah-tengah himpitan kegiatan penambangan timah

di laut. Kegiatan penamabangan timah di laut pada saat ini terjadi diwilayah 0 sampai 8
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mill dari tepi pantai rebo. Untuk yang illegal kegiatan penambangan timah dilakukan dari 2
mill sampai 4 mill dari tepi pantai dikenal dengan “TI Apung” dan untuk penambangan
yang legal yang dilakukan oleh PT. Timah perusahaan milik negara di area 4 mill sampai 8
mill menggunakan Kapal Isap Produksi (KIP). Dari permasalahan ini perjanjian kerjasama
yang dilakukan oleh komunitas nelayan kecil dengan perusahaan penambang timah dilaut
menghasilkan solusi yang dapat membantu mereka keluar dari permasalahan yang selama
ini mereka alami. Pemberian bantuan yang akan diterima oleh nelayan kecil berupa
peningkatan ukuran perahu dan peningkatan kekuatan mesin perahu yang mempunyai daya
jelajah diatas 8 mill. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu nelayan
kecil:

“Saya akan menerima bantuan perahu yang lebih besar lagi yang semula ukuran
perahu saya berukuran 5 meter ditingkatkan sebesar kurang lebih 7 meter dan
kapasitas mesin yang semula hanya 5 Pk yang mampu menjelejah maksimal 4 mill
ditingkatkan menjadi 15 Pk memupunyai daya jelajah yang lebih jauh sehingga
kami biasa tetap mempertahankan profesi kami sebagai nelayan tangkap” (Rosidi,
47 tahun).

Dari uraian diatas bahwa strategi pasif yang digunakan oleh komunitas nelayan
kecil berupa penerimaan peningkatan armada tangkap diharpkan dapat mampu menjaga
hasil produksi mereka dan menjaga keberadaanya sebagai nelayan kecil yang mampu
bertahan dihimpitan kegiatan penambangan timah di laut yang semakin marak di laut Rebo.

Alasan Nelayan Kecil Tetap Mempertahankan Pekerjaanya sebagai Nelayan Tangkap

di tengah-tengah himpitan Pertambangan Timah di Laut.

Nelayan kecil di Desa Rebo Kabupaten Bangka menjadikan pekerjaan nelayan
tangkap sebagai pekerjaan utama bagi mereka dikarenakan nelayan kecil di Desa Rebo
tidak mempunyai keahlian lagi selain menangkap ikan di laut dan belum lagi lahan mereka
untuk bertani sudah rusak dikarenakan pertambangan timah yang ada di darat yang terjadi
sejak dulu dan terjadi ketidakpastian harga berbagai macam komoditas seperti lada, karet
dan kelapa sawit. Mereka juga beranggapan walau hasil yang diperoleh dari hasil
menangkap ikan tidak mencukupi tetapi mereka tetap saja bekerja sebagai nelayan sebab

pekerjaan sebagai nelayan tidak usah menunggu sampai berbulan-bulan seperti bertani.
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Pekerjaan sebagai nelayan tangkap hanya membutuhkan modal yang relatif tidak
terlalu besar sehingga masih bisa dijangkau dan untuk operasional sekali melaut kurang
lebih 150.000 ribu rupiah. Dengan pertimbangan ini nelayan tangkap di Desa Rebo tetap
mempertahankan pekerjaannya sebagai nelayan tangkap dengan alat-alat tangkap yang

masih tradisional.

Hasil dari penelitian di lapangan mengatakan bahwa nelayan kecil di Desa Rebo
Kabupaten Bangka memilih tetap mempertahankan pekerjaanya dikarenakan untuk pindah
pekerjaan sebagai petani tidak memungkinkan karena lahan yang dimiliki dulu telah rusak
akibat pertambangan timah di darat dan modal kerja yang digunakan untuk sekali melaut

masih bisa terjangkau.
Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan penelitian di atas dapat diambil kesimpulan strategi bertahan hidup
nelayan kecil di tengah-tengah kegiatan pertambangan timah di laut di Desa Rebo
Kabupaten Bangka dapat dilihat dari strategi aktif dan pasif yang diterapkan oleh kelompok
nelayan kecil. Strategi aktifnya antara lain adalah berdiskusi atau melakukan audiensi
dengan berbagai pihak baik pemerintah dan PT.Timah maupun mitra PT. Timah (Swasta)
untuk membuat kesepakatan tertulis yang saling mendukung dan mengguntungkan.
Kemudian untuk srategi pasif nelayan kecil adalah dari kesepakatan yang sudah disepakati
nelayan kecil menerima dana kompensasi dari perusahaan PT. Timah dan Mitra nya sebesar
1000/Kg per produksi timah untuk kelompok nelayan kecil yang akan dibayarkan ke
kelompok nelayan kecil per 3 bulan sekali. Kemudian yang kedua Perusahaan PT. Timah
dan Mitra memberikan dana CSR yaitu bantuan berupa peningkatan armada tangkap, mesin

tangkap dan alat tangkap.

Nelayan kecil di Desa Rebo tetap mempertahankan pekerjaanya sebagai nelayan
tangkap dikarenakan mereka beranggapan tidak mempunyai keahlian lain selain
menangkap ikan di laut, tidak memiliki modal dan lahan untuk bertani karena lahan mereka
yang dulu sudah rusak akibat pertambangan timah di darat dan modal kerja yang digunakan

untuk melaut masih terjangkau.
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Untuk tetap mempertahankan keberadaanya dalam bertahan hidup sebagai nelayan
kecil di tengah-tengah pertambangan timah di laut yaitu dengan cara peningkatan armada
tangkap mereka sehingga mereka bisa melaut di area yang jauh diatas 8 mill agar
menghindari kegiatan pertambangan timah di laut yang dilakukan oleh perusahaan PT.
Timah diharpkan para nelayan kecil tetap menjaga produksinya dan meningkatkan
pendapatan mereka.
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